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“DAMPAK PERDAGANGAN DI PELABUHAN TEGAL
TERHADAP PEMANFAATAN LANGGAR DHUWUR TAHUN
1830-1889 M”

ABSTRAK

Pelabuhan dalam aktivitasnya mempunyai peran dan strategis untuk
pertumbuhan industri dan perdagangan, serta merupakan segmen usaha yang
dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan maupun pendapatan
pemerintah setempat. Salah satu pelabuhan tua yang sudah berdiri sejak
Kerajaan Mataram adalah Pelabuhan Tegal, yakni pada abad 16. Di tangan
pemerintahan Belanda, pelabuhan Tegal sukses dibangun menjadi salah satu
pelabuhan yang ramai dikunjungi. Baik sebagai sarana transportasi maupun
jalur pengiriman dan perdagangan hasil komoditi wilayah karesidenan Tegal.
Meningkatnya aktivitas perdagangan di pelabuhan Tegal berpengaruh juga
terhadap peningkatan populasi umat Islam di karesidenan Tegal. Pada saat itu
para pelaut dan saudagar yang datang dari Gujarat, Melayu, Bugis, dan China
ikut meramaikan perdagangan di pelabuhan Tegal. Hal ini berpengaruh juga
terhadap fungsi pelabuhan Tegal. Untuk memenuhi kebutuhan sarana dan
prasarana tempat ibadah umat Islam maka dibangunlah sebuah langgar, yang
dikenal dengan Langgar Dhuwur. Dalam perkembangannya, sebagai salah satu
dampak dari aktivitas di pelabuhan Tegal adalah berubahnya fungsi Langgar
Dhuwur Tegal. Langgar yang dibangun tidak jauh dari pelabuhan pada tahun
1830 M, oleh para saudagar muslim sebagai tempat ibadah menjadi tempat
transit haji. Langgar ini merupakan salah satu saksi sejarah perkembangan
Islam di Tegal pada masa pemerintahan Kolonial Belanda.

Penelitian ini menganalisis perubahan fungsi Langgar Dhuwur Tegal
dan faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kualitatif yang pada praktiknya mempunyai urutan sebagai berikut:
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Penelitian ini menggunakan
sumber primer dan sekunder. Metode analisis penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis ini memiliki tujuan menganalisis
aktivitas perdagangan di pelabuhan Tegal dalam perkembangannya dijadikan
tempat transit calon jamaah haji di karesidenan Tegal. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa Langgar Dhuwur didirikan pada awalnya bertujuan
hanya sebagai tempat ibadah para saudagar muslim yang singgah di pelabuhan
Tegal, bertambah fungsi menjadi tempat transit haji karena tiga faktor.
Pertama, perkembangan ekonomi masyarakat karesidenan Tegal yang
ditunjang oleh keberadaan Pelabuhan Tegal. Kedua, adanya dinamika
demografi penduduk Tegal. Ketiga, mobilitas sosial.

Kata Kunci: Pelabuhan Tegal, Perdagangan, Haji, Langgar
Dhuwur Tegal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia atau dahulu lebih dikenal dengan sebutan Nusantara
merupakan salah satu wilayah kepulauan terbesar di dunia. Berdasarkan
perhitungan resmi, kepulauan di Indonesia terdiri dari 18.108 pulau,
terbentang di antara pulau pegunungan Breueh di barat dan Pulau Sibir kecil
di Teluk Humboldt (Teluk Yos Sudarso) di Timur, dan Miangas di utara
kemudian Dana di selatan.! Pulau-pulau di Indonesia memiliki ukuran yang
beragam dan laut sebagai jembatan penghubung, bukan sebagai pemisah.
Garis terluar yang mengelilingi wilayah Indonesia, 70% dari kawasan itu
adalah laut.? Kondisi geografi tersebut yang menjadikan transportasi laut
sebagai kebutuhan, tentunya dengan segala sarana dan prasana yang
berkaitan dengan transportasi laut. Menelisik sejarah di Indonesia setelah
VOC jatuh, dan pemerintahan diambil alih oleh pemerintah Hindia Belanda,
pemerintahan yang baru, menerapkan aturan baru meliputi bidang politik

pemerintahan, ekonomi, hukum, pelayaran, perdagangan, dan lainnya.

! Cribb Robert, Ford Michele, Indonesia Beyond the Wather’s edge: Managing
an Archipelagic State, (Singapura: Institute of Southeast Asian Studies, 2009),

2 Shahid Yusuf, The Report: Indonesia 2015, (Oxford: Oxford Business Group,
2015), him.



Salah satu sektor yang menjadi sumber ekploitasi kolonial adalah bidang
produksi. Hasil produksi tentunya membutuhkan sarana dan prasarana yang
memadai untuk bisa dimanfaatkan maupun didistribusikan.

Abad 18 menjadi termin waktu yang melahirkan teknologi baru
yakni ditemukan mesin uap oleh James Watt dan revolusi industri yang
terjadi di Eropa tahun 1850-an. Penemuan mesin baru tersebut berdampak
baik bagi kemajuan transportasi laut.® Hal ini berpengaruh pada ramainya
pelabuhan sebagai jalur transit transportasi laut. Pelabuhan yang ramai salah
satunya pelabuhan Tegal, yang secara fungsi dioperasikan sebagai jalur laut
pemasok beras untuk tentara Mataram yang berada di Batavia dan tempat
sandar kapal para nelayan, kemudian berkembang menjadi jalur komoditas
perdagangan dari berbagai penjuru baik lokal maupun internasional.

Kekayaan sumber daya alam dan perkembangan ekonomi di
karesidenan Tegal sangat pesat sejak ada pembenahan pelabuhan oleh
pemerintah Belanda. Para pelancong* banyak yang masuk ke wilayah
Tegal, dengan membawa misi dan tujuan masing-masing, di antaranya

untuk berdagang dan berdakwah.®> Sejumlah pelancong tersebut terdiri dari

3 Dwi Ratna Nurhajarini, Indra Fibiona, Suwarno, Kota Pelabuhan Semarang
Dalam Kuasa Kolonial: Implikasi Sosial Budaya Kebijakan Maritim Tahun 1800an-
1940an, (Balai Pelestarian Budaya (BPNB) Daerah Istimewa Yogyakarta), him. 3.

4 Pelancong adalah orang yang pergi melancong, wisatawan atau turis. Lihat
https://kbbi.web.id/lancong, diakses pada 26 Juli 2023 pukul 14.09 WIB.

5 Slamet Riyadin, “Situasi dan Kondisi Kebijakan Perhajian di Tegal Masa
Kolonial 1850-1889”, Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, him. 6.



https://kbbi.web.id/lancong

berbagai etnis (Arab, Melayu, China) yang memberikan dampak besar bagi
kepercayaan warga pribumi.® Keberagaman tersebut juga menyebabkan
pengelompokan komunitas berdasakan etnis, sehingga menimbulkan
segregasi’ permukiman.

Langgar® merupakan bangunan pertama yang dibangun para
saudagar muslim yang bersandar di pelabuhan Tegal. Fasilitas ibadah ini
dibangun atas usulan pedagang Melayu bernama Mukmin.® Langgar ini
biasa disebut masyarakat Tegal sebagai Langgar Dhuwur Tegal. Dibangun
pada masa kekuasaan kolonial Belanda tahun 1830 M.1° Pada tahun 1836
M Langgar Dhuwur ini digunakan sebagai tempat berkumpul, beristirahat
para musafir dan saudagar muslim.

Kebebasan beragama yang diterapkan oleh Belanda membawa
dampak banyaknya masyarakat Tegal yang memeluk agama Islam. Dengan

syarat yang diajukan tidak menggangu ketertiban dan ketenangan

® Dwi Ratna Nurhajarini, Indra Fibiona, Suwarno, Kota Pelabuhan Semarang
Dalam Kuasa Kolonial: Implikasi Sosial Budaya Kebijakan Maritim Tahun 1800an-
1940an, (Balai Pelestarian Budaya (BPNB) Daerah Istimewa Yogyakarta), him. 3.

7 Segregasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti pemisahan
(suatu golongan dari golongan lainnya). Lihat https://kbbi.web.id/segregasii, diakses pada
01 Juli 2023 pukul 17.08 WIB.

8 Langgar dalam bahasa Jawa berarti masjid kecil, surau atau dalam kata lain yakni
mushola.  Lihat  https://kamuslengkap.com/kamus/jawa-Indonesia/arti-kata/langgar,
diakses pada 01 Juli 2023 pukul 17.13 WIB.

® Wawancara dengan Helmi Saleh (Tokoh Masyarakat dan Ketua Pengurus
Langgar Dhuwur) di Kampung Pasengkongan Desa Tegalsari Kecamatan Tegal Barat Kota
Tegal, tanggal 27 Agustus 2021 pukul 13.00-15.00 WIB.

10 Ida Istiqgomah, “Akulturasi Budaya pada Arsitektur Langgar Dhuwur Tegal”,
Skripsi, IAIN Purwokerto, 2021, him.
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pemerintah Belanda. Tetapi Belanda tidak konsisten dengan syarat
kebijakan tersebut, tercermin pada urusan perhajian. Belanda ikut andil
mencampuri ibadah haji umat Islam. Salah satu peraturan yang
memberatkan yakni pembuatan pas jalan'! dengan dalih untuk keamanan
dan ketertiban.'? Kemudahan masyarakat Tegal menunaikan ibadah haji,
yakni pada saat pemerintah Belanda memandangnya dari sisi ekonomi.
Fasilitas kemudahan administrasi dan transportasi laut lewat pelabuhan
Tegal didapatkan masyarakat Tegal.

Bertambahnya populasi umat muslim yang berada di karesidenan
Tegal, baik yang berlatar belakang dari saudagar maunpun pribumi
membawa dampak juga terhadap melonjaknya jumlah jamaah haji.
Pelabuhan Tegal yang dahulu ramai karena aktivitas perdagangannya,
menjadi semakin ramai mendekati musim haji. Calon jamaah haji yang
akan berangkat ke tanah suci pada umumnya berkumpul terlebih dahulu,
atau karantina di sebuah gedung maupun masjid guna melaksanakan
manasik haji. Gedung atau masjid ini biasanya disediakan pemerintah

setempat. Begitu juga dengan jamaah haji pada tahun 1850 M yang

11 pas jalan merupakan surat keterangan yang isinya pernyataan diperbolehkannya
seseorang berjalan (masuk) ke daerah lain atau tempat terlarang (tertentu), misalnya
pelabuhan. Ketika seseorang ingin masuk ke kawasan tersebut wajib membawanya. Lihat
https://kbbi.web.id/pas, diakses pada 01 Juli 2023 pukul 17.19 WIB.

12 Husni Rahim, Sistem Otoritas dan Administasi Islam : Studi Tentang Pejabat
Agama Masa Kesultanan dan Kolonial di Palembang, (Jakarta: Logos Wacana IImu,
1998), him. 179.
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berkumpul terlebih dahulu di sebuah langgar yang letaknya tidak jauh dari
pelabuhan. Tujuannya sama yakni sebagai tempat transit dan manasik haji,
langgar tersebut yakni Langgar Dhuwur Tegal.®®

Langgar Dhuwur Tegal terletak di kampung Pasengkongan, Desa
Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. Jarak dari pelabuhan Tegal
kurang dari 1 km. Pemanfaatan Langgar Dhuwur Tegal berubah sebagai
dampak dari aktivitas perdagangan yang ada di pelabuhan Tegal pada tahun
1830 M, menjadi tempat pemberangkatan calon jamaah haji se-karesidenan
Tegal di tahun 1850 M merupakan fakta menarik yang perlu dibahas.
Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana proses pemanfaatan

Langgar Dhuwur Tegal serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengkaji secara detail
dan rinci untuk mengetahui pemanfaatan Langgar Dhuwur Tegal sebagai
dampak dari aktivitas perdagangan di pelabuhan Tegal. Penelitian ini
dibatasi pada tahun 1830 M, karena tahun tersebut aktivitas perdagangan di
pelabuhan Tegal semakin ramai, yang menjadi latar belakang dibangunnya

Langgar Dhuwur Tegal sebagai tempat shalat kemudian menjadi tempat

13 Wawancara dengan Helmi Saleh (Tokoh Masyarakat dan Ketua Pengurus
Langgar Dhuwur) di Kampung Pasengkongan Desa Tegalsari Kecamatan Tegal Barat Kota
Tegal, tanggal 27 Agustus 2021 pukul 13.00-15.00 WIB.



transit pedagang. Kemudian diakhiri tahun 1889 M, masa dimana Langgar
Dhuwur Tegal dijadikan tempat transit haji se-Karesidenan Tegal di bawah
pengawasan pemerintah kolonial Belanda. Lokasi penelitian berada di
Pesisir Tegal, Desa Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana alur perdagangan di pantai utara Jawa khususunya
Tegal Tahun 1830 M?
2. Bagaimana Kondisi Perhajian di Tegal Tahun 1850-1889 M?
3. Bagaimana dampak aktivitas perdagangan di pelabuhan Tegal
terhadap Langgar Dhuwur?
C. Tujuan dan Kagunaan Penelitian
Keberadaan pelabuhan Tegal mampu menjadi suatu alat pergerakan
bagi masyarakat Tegal, di antaranya adalah perputaran roda ekonomi
masyarakat melalui jalur perdagangan. Dari aktivitas tersebut berpengaruh
pada perubahan fungsi Langgar Dhuwur Tegal. Penelitian ini bertujuan

untuk:



1. Mendeskripsikan fungsi pelabuhan Tegal dari tahun 1830 M —
1889 M.

2. Mendeskripsikan kondisi perdagangan di Tegal.

3. Mendeskripsikan kondisi perhajian di Tegal.

4. Menguraikan pemanfaatan Langgar Dhuwur Tegal sebagai
dampak aktivitas perdagangan di pelabuhan Tegal.

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi, di antara
kegunaannya:

1. Dapat menambah wawasan tentang sejarah lokal yang ada di Kota
Tegal.

2. Menjadi referensi pada penelitian selanjutnya yang memiliki tema
sama.

3. Untuk memberikan suatu pemahaman bagi masyarakat Tegal
kKhususnya dan masyarakat luas pada umumnya tentang
pemanfaatan Langgar Dhuwur Tegal.

4. Hasil penelitian ini juga digunakan sebagai pembanding bagi
peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tentang Langgar Dhuwur
Tegal. Dengan demikian, peneliti selanjutnya bisa mendapatkan
gambaran terkait tema tersebut, sehingga dapat memunculkan sisi

keunikan atau kebaruan yang lain dari Langgar Dhuwur Tegal.



D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang karya yang sejenis belum banyak dilakukan.
Akan tetapi ditemukan beberapa karya yang sudah pernah diteliti
sebelumya, yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
mendukung dan memperlancar penelitian ini, antara lain:

Pertama, skripsi karya Ida Istigomah mahasisiwa program studi
Sejarah Peradaban Islam, jurusan Sejarah dan Sastra, Universitas Islam
Negeri Syaifuddin Zuhri Purwokerto, tahun 2021, dengan judul
“Akulturasi Budaya pada Arsitektur Langgar Dhuwur Tegal”. Pada skripsi
tersebut dijelaskan mengenai sejarah pendirian Langgar Dhuwur Tegal di
tahun 1830 M oleh seorang pelaut yang sandar di pelabuhan, tujuan awal
pendirian adalah sebagai tempat peribadatan dan peristirahatan para pelaut
yang sedang berlabuh. Dalam skripsi ini juga dibahas tentang pembagian
periode pemugaran Langgar Dhuwur Tegal. Kemudian pembahasan
tentang akulturasi Islam dengan beberapa budaya negara atau daerah
berbeda yang terdapat pada Langgar Dhuwur Tegal. Akulturasi Islam
dengan Budaya Jawa terletak pada gapura bangunan bentar, ruang

pawastren'* dan atap tumpang. Hal ini mengadposi dari peninggalan

14 Pawestren berasal dari kata dasar estri (istri) mempunyai arti perempuan,
pemberian imbuhan “pe-an” merujuk pada tempat paistrian, karena unsur Bahasa Jawa.
Kata paistrian berubah menjadi kata pawestren. Pawastren merupakan bangunan yang
menyatu dengan bangunan utama dan dibatasi atau didirikan di samping sebelah kiri atau
di sebelah selatan ruang utama. Lihat, Thanti Felisiani, Pawastren Pada masjid-Masjid



bangunan kerajaan Islam di Demak. Akulturasi budaya Melayu tercermin
pada arsitektur Langgar Dhuwur Tegal yang memiliki atap tumpang dua
susun dan ornamen atau ukiran yang terdapat pada pintu, dinding, pucuk
rebung tangga, dan mimbar. Dijelaskan pada skripsi ini akulturasi budaya
Melayu terjadi karena para pedagang Melayu yang melakukan perniagaan
di Tegal. Unsur budaya Arab tercermin pada mihrab dan mimbar. Proses
akulturasi ini dijelaskan terjadi antara pendatang dari pada masa walisongo
periode kedua, yaitu dengan dibuktikannya keberadaan makam Sayyid
Syarif Abdurrahman yang berasal dari Baghdad. Perbedaan dengan
sekripsi ini adalah fokus yang diangkatnya yaitu menjelaskan secara detail
pemanfaatan Langgar Dhuwur Tegal sebagai dampak dari perdagangan di
Pelabuhan Tegal, adapun sekripsi karya Ida Istigomah membahas Langgar
Dhuwur dari segi akulturasi budaya.

Kedua, buku karya S. llmi Albiladiyah, Tugas Tri Wahyono,
Hisbaron Muryantoro dan Suhatno dengan judul “Tegal dalam Lintasan
Sejarah”, tahun 2013. Dalam karya tulis ini lebih fokus pada pembahasan
gambaran umum Tegal dari kondisi geografis, asal mula penamaan Tegal
dan dijelaskan juga Tegal pada masa pergerakan nasional, masa

pendudukan Jepang, dan peran serta masyarakat Tegal pada masa perang

Agung Kuno di Jawa: Pemaknaan Ruang Perempuan, Skripsi, Universitas Indonesia
Depok, 2009, him. 16-17.
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kemerdekaan. Adapun pembahasan khusus yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pemanfaatan Langgar Dhuwur Tegal sebagai dampak
aktivitas perdagangan di pelabuhan Tegal.

Ketiga, jurnal karya Alamsyah Jurusan Sejarah dan Sastra
Universitas Negeri Diponegoro Semarang yang berjudul “Hinterland
Karesidenan Tegal Abad XIX”, tahun 2003. Pada karya tulis ini dijelaskan
bahwa daerah pedalaman karesidenan Tegal merupakan wilayah yang
potensial terhadap kemajuan ekonomi. Potensi ini sudah terlihat sebelum
abad 19, di antaranya dari sektor perkebunan dan pertanian. Faktor
geografi, demografi dan ketersediaan sumber daya alam yang memadai
menjadi faktor utama yang melatar belakanginya. Dalam karya tulis ini
juga dijelaskan perkembangan ekspor hasil komoditas Tegal, seperti kopi,
beras, padi, teh, kelapa, dan yang lainnya.

Keempat, karya tulis berjudul “Sejarah dan FEksistensi Langgar
Dhuwur Kecamatan Pasengkongan Kota Tegal” yang ditulis oleh Lailatus
Syifa Rahmawati, Khaerul Wahidin, dan Aah Syafaah. Mahasiswa Institut
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, tahun 2022. Pada karya tulis
ini dijelaskan tentang sejarah didirikannya Langgar Dhuwur Tegal dan
proses pendirian Langgar Dhuwur ini melibatkan seluruh elemen
masyarakat, baik yang berasal dari Gujarat, Melayu, China, maupun

masyarakat Tegal. Dalam karya tulis ini yang menjadi fokus penelitian
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adalah tahapan pemugaran dari awal didirikan sampai sekarang, serta
akulturasi budaya yang terdapat di Langgar Dhuwur. Adapun fokus
penelitian dalam sekripsi ini membahas tentang perkembangan
pemanfaatan Langgar Dhuwur sebagai dampak aktivitas perdagangan di
pelabuhan Tegal.

Kelima, buku yang berjudul “Ki Gede Sebayu Babad Negari Tegal”
karya Ahmad Hamam Rochmani, tahun 2005. Dalam karya ini di jelaskan
sejarah Kabupaten Tegal yang dimulai dari pemerintahan Raden Panggung
sampai Tegal di bawah kekuasaan kerajaan Mataram Islam. Dalam karya
tulis ini menjelaskan secara rinci hubungan Tegal dengan Ki Gede Sebayu
sebagai tokoh pendiri Tegal.

Berdasarkan beberapa karya tulis di atas, ada kajian dengan
pembahasan yang sama yakni tentang Langgar Dhuwur Tegal, akan tetapi
fokus kajian yang membahas pemanfaatan Langgar Dhuwur sebagai
dampak dari aktivitas perdagangan di pelabuhan Tegal pada tahun 1830-
1889 M tidak ditemukan. Untuk itu dapat disimpulkan penelitian ini tidak
sama dengan penelitian sebelumnya.

E. Landasan Teori

Landasan Teori merupakan jalan pemikiran berdasarkan kerangka

yang logis untuk menunjukkan dan mengungkapkan masalah yang telah

didefiniskan. Kerangka berfungsi sebagai penuntun dalam menjawab,
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memecahkan dan merenungkan masalah serta berguna untuk merumuskan
hipotesis.*> Dalam penelitian ini digunakan pendekatan sosiologi dari Ibnu
Khaldun dan diperkuat oleh teori tindakan sosial dari Max Weber. Dari
pendekatan sosiologi dihasilkan deskripsi yang menjelaskan antar
peristiwa saling berkaitan.

Ibnu Khaldun sebagai seorang ilmuan sosiolog berpendapat bahwa
sosiologi merupakan suatu sarana untuk memahami kejadian di
masyarakat dalam aspek sejarah dan kondisi sosial masyarakat pada suatu
generasi. Dalam pandangannya Ibnu Khaldun membagi kultur masyarakat
menjadi tiga tingkatan, pertama masyarakat primitif (washy), kedua
masyarakat pedesaan, dan ketiga masyarakat kota. Masyarakat primitif
yakni masyarakat yang belum mengenal peradaban, hidup berpindah-
pindah, dan hidup secara liar tanpa batas dan jarak. Masyarakat pedesaan
adalah masyarakat yang hidup menetap, walaupun masih dalam kondisi
sederhana. Untuk memenuhi mata pencahariannya dari hasil pertanian dan
peternakan. Adapun kelas ekonomi masyarakat desa ini dibagi menjadi
tiga yaitu, petani, penggembala sapi, kambing dan unta. Masyarakta kota

merupakan masyarakat berperadaban yang dalam memenuhi kebutuhan

15 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia
Kalam Semesta, 2003), him. 4.

16 Soerjono Soekanto, Aturan-aturan Metode Sosiologis, (Jakarta: Rajawali,
1985), him. 43.
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hidupnya mengandalkan hasil berdagang dan perindustrian. Tingkat
ekonomi dan kebudayaanya sudah cukup tinggi. Dan sudah mampu
mencukupi kebutuhan mulai dari kebutuhan pokok, sekunder, dan
mewah.!’

Menurut Ibnu Khaldun perubahan terjadi dengan bergantinya waktu.
Seperti halnya struktur masyarakat bangsa Arab yang mengalami
perubahan berdasarkan perubahan orientasi dan sosiologi. Selain itu
Mahmud Ismail dalam bukunya Sosiologiy al-Fikr al-Islamy
membenarkan pendapat Ibnu Khaldun bahwa perubahan terjadi bukan
berasal dari luar atau dunia barat. Akan tetapi karena adanya reaksi yang
timbul dari dalam intern masyarakat yang telah menjadi tabiatnya.*® lbnu
Khaldun menyimpulkan akar sosiologi Bangsa Arab dapat ditelusuri
terjadi sebanyak tiga fase dan struktur sosialnya dimulai dari sejarah Arab
Klasik yaitu sebelum masa kenabian. Ketiga struktur itu berpengaruh
terhadap pola pemikiran generasi selanjutnya.'® Adapun tiga struktur
tersebut yaitu pertama, struktur rohaniawan, kelompok ini hidup dan
berkembang di daerah gurun. Mereka sangat fasih melantunkan syair-syair

Arab. Kedua struktur feodalisme, struktur feodalisme dimulai sejak 1300-

17 Abdurrahman lonu Khaldun Al-Maghriby, Mugadimah cetakan ke-5, (Beirut
Libanon: Dar al-Qalam, 1983), him. 120-122.

18 Mahmud Isma’il, Sosiolojia al-Fikr al-Islamy: Muhawalah Tandzir, (Cairo:
Dar ats-Tsaqgafah, 1988), him. 46-77.

9 Ibid.,
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527SM. Dan Ketiga struktur borjuisme, di antara indikasi yang dipandang
representatif dalam penggambaran kehidupan kaum borjuis Arab saat itu
antara lain, lukisan yang tertera pada mata uang.?°

Sebelum Islam datang bangsa Arab adalah komunitas badui yang
dikenal terbelakang dan tidak masuk di perhitungan sejarah peradaban
dunia. Sikap kebinatangan sangat jelas dilakukannya daripada prinsip
humanisme, yang mempunyai pengertian seorang yang kuat akan
menindas yang lemah, orang yang kaya menindas yang miskin. Maka
terjadilah permusuhan di dalam sosialnya. Setelah Islam datang atau pasca
diutusnya Nabi Muhammad Saw ideologi bangsa Arab semakin tertata dan
sekaligus pembawa penggerak peradaban umat Islam bagi bangsa Arab,
kemudian diteruskan oleh khalifah dan para sahabatnya.

Orientasi teori Ibnu Khaldun di atas terhadap penelitian ini, sebelum
Ki Gede Sebayu datang (abad 16 M) masyarakat Tegal tergolong
masyarakat primitif. Kemudian setelah kedatangan Ki Gede Sebayu
masyarakat Tegal masuk dalam golongan masyarakat pedesaan, hal ini
dikarenakan masyarakat Tegal untuk mencukupi kebutuhan pokoknya
masih mengandalkan hasil bumi (pertanian, dan peternakan). Adapun

berdagang akan tetapi masih menggunakan sistem barter. Dalam

20 Mahmud Isma’il, Sosiolojia al-Fikr al-Islamy: Muhawalah Tandzir, (Cairo:
Dar ats-Tsaqgafah, 1988), him. 46-77.
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perkembangannya, Tegal jatuh dalam kuasa pemerintah VOC yang
membenahi Pelabuhan Tegal menjadi Pelabuhan Internasional. Adanya
pelabuhan ini menjadikan masyarakat Tegal (khususnya pedalaman Tegal)
lebih kenal dengan peradaban, karena pengaruh dari para saudagar baik
dari Nasional maupun Internasional yang masuk ke Pelabuhan Tegal.

Max Weber berpandangan dalam satu kajiannya yang menganalisis
tentang perubahan masyarakat barat menuju kemajuan ekonomi tidak
hanya disebabkan oleh kelompok bisnis dan pemodal.?* Dari hasil
penelitiannya sebagian dari nilai keberagamaan Protestan memiliki aspek
rasionalitas ekonomi yang nilainya dirujukan pada spirit keagamaan.
Untuk itu Max Weber menggolongkan tindakan seseorang menjadi empat,
yakni:

1. Tindakan rasionalitas instrumental

Tindakan rasionalitas instrumental yakni tindakan yang

dilakukan dengan melalui pemikiran yang rasional. Dengan cara

melakukan suatu upaya untuk mecapai tujuan yang diharapkan.

Pendapat Max Weber ini sejalan dengan usaha pemerintah Belanda

dalam memenuhi cita-citanya ingin mempunyai Pelabuhan yang

baik. Oleh karena itu upaya pembenahan administrasi dan

21 Herman Arisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-tokoh Sosiologi dari Klasik
sampai Modern, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), him. 16.
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mengeluarkan kebijakan ekonomi, salah satunya membuka jalur
pelayaran Internasional. Hal ini berdampak pada semakin
perkembangnya Pelabuhan Tegal, karena banyaknya para saudagar
yang datang untuk berdagang di Pelabuhan Tegal.
2. Tindakan rasionalitas nilai

Tindakan rasionalitas nilai yakni tindakan yang dilakukan
dengan melalui pemikiran secara rasional dengan memperahatikan
berbagai macam nilai-nilai yang ada. Semangat menunaikan ibadah
haji bagi orang Tegal tidak hanya memandang dari sisi ibadah saja,
melainkan orang yang melaksanakan haji suatu ukuran orang
tersebut dikatakan sukses. Dan mempunyai nilai tersendiri di mata
masyarakat sebagai orang yang memiliki derajat tinggi.
3. Tindakan Tradisional

Maksud dari tindakan tradisional yaitu tindakan yang
dilakukan secara spontan dalam artian tanpa melalui pemikiran lebih
lanjut, karena tindakan ini dilakukan sejak lama atau turun temurun.
Menurut Max Weber tindakan tradisional ini tidak melalui
pemikiran yang rasional.
4. Tindakan Afektif

Tindakan afektif yakni tindakan yang dilakukan karena

dorongan emosi, tentunya tindakan ini dilakukan tanpa melalui
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pemikiran yang rasional.?> Kebijakan pemerintah Belanda yang
berkaitan dengan perrhajian tidak menyurutkan semangat
masyarakat Tegal untuk melaksanakan ibadah haji. Hal ini tercermin
dari semangat masyarakat Tegal melaksanakan haji dengan
menumpang kapal para saudagar, yang membutuhkan waktu lama

untuk sampai tujuan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat deskriptif
analisis, dengan mengumpulkan sumber yang relevan berkaitan dengan
penelitian. Pengambilan data tertulis seperti buku, tesis, skripsi, artikel,
kemudian menggunakan metode wawancara sebagai sumber lisan.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang mempunyai tujuan
menguji serta menganalisis secara kritis sumber data terkait tema
penelitian sampai menjadi karya sejarah.?® Terdapat empat tahap dalam
metode pengumpulan data, meliputi pengumpulan data atau heuristik,
kritik sumber atau verifikasi, analisis data atau interpretasi, dan yang

terakhir penulisan sejarah atau historiografi.?*

22 1bid.,

23 ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: Ul
Press, 1985), him. 32.

24 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan IImu Sosial dalam Metodologi Sejarah,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 4.
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1. Heuristik

Heuristik berasal dari kata heuriskein, secara etimologi yang
berasal dari bahasa Yunani, memiliki arti mendapatkan. Pada
pengertian lain pengumpulan sumber atau heuristik adalah data
sejarah yang ada kaitannya dengan sejarah tersebut dan objek
penelitian.?® Menurut G. J. Reiner, heuristik merupakan teknik seni,
dan bukan suatu ilmu.?® Penggunaan metode heuristik menguji
ketrampilan dalam menemukan, menangani, memperinci serta
mengklarifikasi data-data. Pengumpulan sumber tersebut terbagi
menjadi dua, yakni lisan (interview) dan tulisan (library research).

Penelitian ini menerapkan sumber primer dan skunder.
Sumber primer dihasilkan dari observasi di Langgar Dhuwur Tegal
dan pelabuhan Tegal. Pada tahap ini juga digunakan metode
wawancara dengan responden yang relevan yakni dengan Helmi
Saleh selaku Ketua Pengurus Langgar Dhuwur Tegal, Abdul
Mutholib sekretaris Langgar Dhuwur Tegal. Keduanya merupakan
sesepuh masyarakat Pasekongan yang merawat Langgar Dhuwur

dan masih mempunyai jalur keturunan dari etnis melayu generasi ke-

%5 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang
Pustaka, 1995), him. 89.

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta:
Ombak, 2011), him. 104.
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3. Adapun sumber skunder dalam penelitian ini adalah studi pustaka
dengan cara melakukan pengumpulan literatur seperti buku, jurnal,
artikel, skripsi, naskah, arsip, dan sumber-sumber tertulis yang
lainnya. Pengumpulan sumber tersebut diperoleh dari Perpustakaan
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Balai
Perpustakaan Daerah Kota Tegal, Balai Perpustakaan Daerah
Kabupaten Tegal, Perpustakaan Universitas Gajah Mada, Arsip
Nasional Republik Indonesia, Balai Arsip Kabupaten Tegal,
Pengamatan langsung terhadap Langgar Dhuwur Tegal. Pada
kesempatan ini juga penulis menelusuri sumber secara online pada
web resmi di internet. Berdasarkan hal tersebut langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Wawancara
Secara etimologi wawancara atau interview berasal dari
kata entervue artinya pertemuan yang sesuai dengan janji
sebelumnya. Teknik wawancara tidak bersifat baku mengikuti
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dan dipersiapkan,
oleh karenanya wawancara ini dapat disesuaikan dengan

kondisi di lapangan.?’ Tahapan wawancara dengan

27 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama,
(YYogyakarta: Suaka Press, 2012), him. 114.
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narasumber berguna untuk mendapatkan informasi yang jelas
tentang Langgar Dhuwur Tegal dan pelabuhan Tegal.
Wawancara tersebut dilakukan dalam beberapa waktu dengan
Helmi Saleh (Tokoh Masyarakat dan Ketua Pengurus Langgar
Dhuwur generasi ke-3 dari keturunannya yang berasal dari
etnis melayu). Di Kampung Pasengkongan Desa Tegalsari
Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal. Tanggal 27 Agustus 2021
pukul 13.00-15.00 WIB. Dan Zubaedi (Tokoh Masyarakat dan
Sekretaris Langgar Dhuwur generasi ke-3 dari keturunannya
yang berasal dari etnis melayu).
b. Observasi

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui proses pengamatan serta pencatatan secara sistematis
terhadap suatu gejala yang terlihat pada objek kajian yang
diteliti. Tujuan metode observasi yakni mendapatkan
deskripsi, dimana teori dan hipotesis akan ditemukan pada
penelitian kualitatif. Prinsip yang harus diperhatikan pada
metode observasi seperti melihat manfaat dan kerugian yang

ditimbulkan, menghormati privasi dan kerahasiaan subjek,
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harkat dan martabat kemanusiaan, keadilan dan inklusivitas.?®

Penelitian ini menggunakan metode observasi kualitatif
yang bertujuan untuk mendapatkan sumber mengenai
perspektif perubahan Langgar Dhuwur sebagai dampak dari
aktivitas perdagangan di pelabuhan Tegal. Telah dilakukan
pengamatan sekaligus wawancara langsung dengan responden
terkait. Beberapa di antaranya adalah pengurus dan keturunan
generasi ketiga dari saksi dan pelaku sejarah tersebut. Selain
itu juga dilakukan observasi di pelabuhan Tegal dan Langgar
Dhuwur Tegal guna menggali jejak dokumentasi yang ada.
c. Penelitian Kepustakaan

Penelitian  kepustakaan atau Library Research
merupakan cara penelitian bibliografi secara sistematis ilmiah.
Langkahnya dengan mengumpulkan bahan bibliografi yang
terkait dengan objek penelitian, metode yang dapat diterapkan
adalah kepustakaan, pengorganisasian, dan penyajian data
yang sesuai.?® Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kepustakaan untuk mendapatkan sumber-sumber sekunder

28 Hasyim Hasanah, “Teknik-tekni Observasi: Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif lImu-1lmu Sosial”, Jurnal at-Tagaddum, Vol. 8, No. 1, 2016,
him. 37-39.

2 James Danajadja, “Metode Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Antropologi
Indonesia, Nomor 52, 2014, him.83.
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seperti buku, artikel, tesis, skripsi. Sumber sekunder tersebut
dipilah kembali untuk menemukan yang sesuai dengan objek
penelitian. Pada metode penelitian ini mengambil data pada
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Balai Perpustakaan Daerah Kota Tegal, Balai
Perpustakaan Daerah Kabupaten Tegal, Perpustakaan
Universitas Gajah Mada, Arsip Nasional Republik Indonesia,
Balai Arsip Kabupaten Tegal.

Kendala yang dialami selama proses pengumpulan data ini yakni
terbatasnya sumber primer, khususnya arsip dan dokumen yang berkaitan
dengan Langgar Dhuwur Tegal, perhajian di Tegal, dan pelabuhan Tegal
dimasa tersebut. Terbatasnya sumber primer tersebut disebabkan karena
budaya menulis pada masa itu belum terlalu populer di kalangan
masyarakat Tegal, sehingga satu-satunya sumber otentik yakni arsip
Belanda. Keberadaan arsip tersebut hanya ada di Arsip Nasional Republik
Indonesia dan kondisinya ada yang tintanya pudar, halaman hilang, dan
bahkan ada yang rusak.

2. Verifikasi

Data yang diperoleh dari proses pengumpulan berbagai
literatur tersebut, tahap selanjutnya adalah verifikasi atau kritik

sumber. Kritik sumber mempunyai fungsi untuk memperoleh
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keabsahan sumber dan menentukan keotentikan dan kredibilitas
sumber.®® Ada dua macam verivikasi yakni otentisitas dan
kredibilitas. Keaslian sumber atau kritik eksternal (fisik) sumber
sejarah yang memiliki tujuan memperoleh sumber yang benar-benar
asli disebut otentisitas.3! Tahap ini mengharuskan kita mengamati
kembali data yang didapatkan. Unsur yang harus diteliti antara lain
berkaitan dengan kertas, tinta, gaya tulisan, bahasa, kalimat,
ungkapan, kata-kata, huruf, dan semua penampilan luarnya.®?
Adapun Kredibilitas adalah kritik intern (isi) sumber sejarah, pada
tahap ini diperlukan pembuktian sesuai yang ada dalam data tersebut
untuk memperoleh data yang sesuai fakta.

Metode kritik ekstern dalam penelitian ini telah melakukan
pengujian ulang agar mendapatkan data yang otentik. Sumber yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dari hasil wawancara dengan
informan seperti Helmi Saleh dan Zubaidi, sementara kritik intern
merupakan lanjutan dari kritik ektern. Metode ini berguna untuk
meninjau dan memahami kembali dari sumber yang didapat. Baik

sumber lisan maupun tertulis. Pada tahapan penelitian ini menyaring

30 Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah,
(Yogyakarta: Ombak, 2011), him. 47.

3L A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 67.

32 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013),
him. 77.
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sumber yang otentik dan kredibel dari data informasi yang didapat.
Tujuan digunakan keduanya ini untuk melihat sumber-sumber
tersebut layak untuk dijadikan sumber penulisan dan untuk
menyeleksi data-data agar diperoleh fakta.

Menyeleksi keabsahan sumber yang telah dikaji. Dalam
penelitian ini terdapat sumber primer arsip dari Residensi Tegal pada
tahun 1850 M. Arsip tersebut tidak diragun lagi keasliannya yakni
dengan melihat dari bahasa, dan tahunnya. Alasan inilah yang
menjadikan sumber ini sebagai sumber primer dalam penelitian,
guna mendapatkan hasil yang diharapkan sesuai kebutuhan dalam
penelitian.

3. Interpretasi

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif, yaitu dengan cara menghubungkan, membandingkan dan
menginterpretasikan data untuk menghasilkan kesimpulan yang
deduktif.3 Tahap ini dalam penelitian sejarah dapat disebut sebagai
tahap interpretasi. Setelah diuji kebenarannya tahap selanjutnya
dilakukan interpretasi atau penafsiran untuk mengetahui fakta

peradaban, atau dalam arti lain kondisi umum sebenarnya dan

33 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta:
Ombak, 2011), him. 114-115.
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menggunakan nalar kritis agar mendapatkan gambaran sejarah
secara ilmiah. Pada tahap ini ilmu sejarah tidak bisa berdiri sendiri,
untuk itu diperlukan ilmu bantu lain dalam membantu proses analisis
data tersebut.

Menurut Kuntowijoyo, tahap interpretasi merupakan biangnya
subjektivitas.3* Mencegah hal tersebut, upaya yang dilakukan dalam
melihat sumber yang ditemukan dengan cara pandang yang netral,
dalam artian tidak cenderung kepada salah satu sisi. Analisis
kesesuaian antara fakta di lapangan dan fakta tertulis harus
dilakukan, kemudian menafsirkan dari berbagai sudut pandang
berdasar fakta yang diperoleh. Tujuannya agar mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai pemanfaatan Langgar Dhuwur Tegal
sebagai dampak dari aktiivitas perdagangan di pelabuhan Tegal
tahun 1830-1889 M.

4. Historiografi

Tahap terakhir yaitu historiografi atau penulisan sejarah.
Dalam historiografi, aspek kronologi sangat penting untuk
diperhatikan.®® Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan karya

sejarah yang kronologis dan sistematis. Selain itu, dalam tahap ini

34 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013),
him. 78.
3 Ibid., him. 80.
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peneliti menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan pedoman yang telah ditentukan. Terdapat tiga tahap dalam
penulisan sejarah yaitu pengantar, hasil penelitian, dan kesimpulan.

Bagian pengantar, menjabarkan setiap sub-sub bab. Seperti
permasalahan apa yang akan diambil dari tema sejarah tersebut.
Memberikan gambaran umum pada bagian latar belakang.
Historiografi yang dipakai dan pendapat tentang karya tulis orang
lain, susunan pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian,
menjabarkan teori dan konsep yang dipakai untuk menunjang
penelitian.

Kedua yaitu hasil penelitian, dalam proses penyajian fakta
sejarah setiap fakta yang ditulis harus disertai data yang mendukung.
Selanjutnya kesimpulan, pada kesimpulan ini dikemukakan
generalisasi, dan di dalam generalisasi itu akan terlihat apakah
penelitian ini melanjutkan, menerima, memberi catatan, atau

menolak generalisasi sebelumnya.3®

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran alur pembahasan

penelitian mulai dari ide awal hingga akhir. Pembagian sistematika

3% Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013),
him. 81-82.
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pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:

1. Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir atau landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab
pertama ini sebagai dasar gambaran umum atau landasan untuk
memahami bab-bab berikutnya.

2. Bab kedua membahas tentang gambaran umum Tegal pada tahun
1830 M. Pada bab Ini dimaksudkan untuk melihat gambaran
demografi dan geografis Tegal yang menjadi alat pengantar dan
tali penyambung dalam menguraikan bab 111 dan bab IV.

3. Bab ketiga memaparkan tentang pelabuhan Tegal di abad 19.
Adanya Langgar Dhuwur Tegal erat kaitannya dengan
pengoptimalan fungsi pelabuhan Tegal oleh pemerintah kolonial.
Pembahasan pada bab ini menjadi latar belakang didirikannya
Langgar Dhuwur Tegal tahun 1830 M dan perubahan fungsi
Langgar Dhuwur Tegal di tahun 1850 M.

4. Bab keempat berisi tentang dampak aktivitas perdagangan
pelabuhan Tegal terhadap Langgar Dhuwur Tegal. Dampak ini
menjadikan pemanfaatan Langgar Dhuwur Tegal berubah.

5. Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan, kesimpulan
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ini merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji
dalam penelitian. Disamping itu juga memuat saran, baik secara

praktis maupun teoritis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Alur perdagangan di pantai utara Jawa khususnya daerah Tegal
sudah berkembang sejak dahulu. Terlebih pada saat Pelabuhan Tegal
berada dalam kekuasaan pemerintah Belanda sebagai hadiah dari Sunan
Amangkurat Il pada tahun 1677, karena VOC berhasil membantu Kerajaan
Mataram dalam menumpas pemberontakan pasukan Trunojoyo Jawa
Timur. Kekayaan sumber daya alam pedalaman Tegal (Maribaya,
Kalisoka, Lebaksiu, Bumijawa dan Salem) menjadi faktor semakin
berkembangnya Pelabuhan Tegal. Hal ini didukung juga karena
pembenahan dan kebijakan pemerintah Belanda terhadap Pelabuhan
Tegal. Diantaranya membuka jalur pelayaran baik Nasional maupun
Internasional. Kebijakan ini berdampak pada semakin ramainya pelabuhan
Tegal oleh aktivitas para saudagar dari Mancanegara.

Dampak dari ramainya Pelabuhan Tegal oleh para saudagar muslim
yang masuk dan menetap di Tegal, menjadikan warga pribumi banyak
yang memeluk agama Islam kemudian mengenal istilah ibadah haji.
Dalam perkembangannya, di musim haji Pelabuhan Tegal bertambah

fungsi (pertama kali terjadi di tahun 1850 M dan masih menumpang kapal
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para saudagar) menjadi pelabuhan pemberangkatan calon jamaah haji
untuk wilayah se-Karesidenan Tegal. Pada masa pemerintahan Belanda,
bagi masyarakat yang hendak melaksanakan ibadah haji harus memenuhi
syarat yang diberlakukan diantaranya, melengkapi dokumen dengan
membuat pas jalan hal ini sesuai dengan peraturan tahun 1825 No0.9
tertanggal 18 Oktober 1825. Jika melanggarnya akan dikenakan denda
1.000 gulden.

Masyarakat Tegal memandang haji tidak dari sisi ibadah saja,
melainkan ibadah haji menurut orang Tegal adalah suatu ukuran
kesuksesan seseorang. Dalam pandangannya, orang yang menunaikan
ibadah haji tidak hanya memiliki nilai ketaatan kepada Tuhannya, akan
tetapi nilai sosial dan derajat seseorang tersebut akan bertambah di tengah-
tengah masyarakat. Bertambahnya jumlah calon jamaah haji yang
berangkat dari Pelabuhan Tegal dari tahun 1850-1889 M dikarenakan tiga
faktor yakni. kapal uap sudah mulai beroperasi, Terusan Suez dibuka bagi
jalur pelayaran bebas, dan registrasi perhajian diberi kemudahan oleh
pemerintah Belanda.

Aktivitas perdagangan di Pelabuhan Tegal membawa banyak
dampak positif bagi masyarakat sekitar. Diantaranya terhadap Langgar
Dhuwur Tegal yang terletak di Kampung Pasengkongan, kurang lebih 100

meter jaraknya dari Pelabuhan Tegal. Langgar Dhuwur Tegal dibangun
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pada saat aktivitas di Pelabuhan Tegal sampai pada puncak kejayaan
khususnya perdagangan, yakni di bawah kekuasaan kolonial Belanda
tahun 1830 M. Langgar tersebut mengalami perkembangan pemanfaatan
yang dahulu (1830 M) hanya sebagai tempat transit dan ibadah para
saudagar yang berlabuh di Pelabuhan Tegal, pada musim haji bertambah
fungsi menjadi tempat transit haji (dimulai pada tahun 1850 M) se-

Karesidenan Tegal.

B. Saran
Berdasarakan hasil penelitian, yang berjudul Dampak Perdagangan
Di Pelabuhan Tegal Terhadap Pemanfaatan Langgar Dhuwur Tahun 1830-
1889 M Peneliti memiliki saran dan masukan kepada beberapa pihak:
1. Bagi Masyarakat
Langgar Dhuwur Tegal merupakan salah satu bangunan
yang bernilai sejarah pada masa kejayaan perniagaan di Pelabuhan
Tegal (dahulu karesidenan Tegal) yang dibangun oleh para saudagar
yang singgah atau melakukan transaksi di Pelabuhan Tegal. Selain
itu juga merupakan saksi sejarah penyebaran Islam di pesisir Tegal
dan tempat transit jamaah haji pertama di Tegal. Bangunan Langgar
Dhuwur ini merupakan bangunan tua yang harus dijaga, dirawat dan

dilestarikan masyarakat setempat. Serta memanfaatkan keberadaan
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Langgar Dhuwur sebaik mungkin.
2. Bagi Pemerintah

Memberikan perhatian  khusus terhadap bangunan
bersejarah yang masih dalam wewenang Pemerintah Kota Tegal,
yang perlu dijaga dan dilestarikan. Dengan demikian masyarakat
akan mengerti dan memahami nilai sejarah pada bangunan tersebut,
serta semua pihak yang terkait dapat ikut serta menjaganya.
Bangunan bersejarah ini belum mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah setempat, harapan dan saran agar bangunan ini lekas
ditinjau dan dimasukan dalam bangunan cagar budaya yang berada

di Tegal.

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya

Perlunya mempelajari dan menjaga bangunan yang
memiliki nilai sejarah, agar fakta sejarah yang ada tidak terkikis oleh
waktu sampai generasi selanjutnya. Kemudian banyak hal menarik
dari sisi lainnya di Tegal yang masih belum diketahui. Akan tetapi
sumber-sumber yang menjadi rujukan masih sangat minim.
Terkecuali sumber berbahasa asing maupun arsip kolonial, itupun
berada di ANRI. Jadi butuh semangat tinggi dan biaya yang cukup

untuk menggali sejarah-sejarah menarik yang ada di Tegal.
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